BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti,dapat disimpulkan bahwa prosedur pelatihan tepat guna dalam Teknik Human
Resources Analitic studi kasus di Startup “POTOINLAH” mempunyai tiga komponen
besar. Tiga komponen ini berupa : data-driven culture,IT Infrastucture dan Disiplin.

Sebelum memberikan pelatihan perlu mengumpulkan data yaitu HumanResources
data dan Outside Human Resources . Human Resources data berupa penilaian kinerja oleh
atasan dan Outside Human Resources berupa data survey client dari divisi marketing.
Apabila kinerja pegawai tidak sesuai dengan Standar Operating Procedure maka
diberikan pelatihan tepat guna berdasarkan perencanaan pelatihan.

Perencanaan pelatihan berupa Standar Operating Procedure dan analysing dari
Human Resources data dan Outside Human Resources. Analysing berfungsi untuk
menganalisis pelatihan tepat guna yang sesuai dengan kekurangan yang dimilikioleh
pegawai.

Setelah diberikan pelatihan yang sesuai,lalu diberikan evaluasi kinerja yang
berfungsi untuk melihat kinerja pegawai meningkat atau tidak berdasarkan data survei
client dan penilaian kinerja oleh atasan. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk
meningkatkan kinerja pegawai.

Untuk menghemat biaya pelatihan dengan cara menyeleksi pegawai yang

akan diberikan pelatihan berdasarkan kekurangan yang dimiliki oleh pegawai. Penyedia
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jasa POTOINLAH memberikan pelatihan kepada food photographer karena tidak sesuai
dengan Standar Operating Procedure.

Dengan diberikan pelatihan kepada pegawai berupa food photography by
Smartphone,pegawai dapat meningkatkan kinerja dari segi durasi pengerjaan di

lapangan,hasil foto,angle foto,dan feedback client yang diberikan kepada perusahaan.

6.2 Saran

Saran penulis untuk perusahaan saat ini dengan menganalisis kebutuhan pelatihan
pegawai Photographer diharapkan pegawai melakukan tugas-tugas yang harus
dilakukan dalam setiap jabatan dan diharapkan pegawai dapat meningkatkan
pengetahuan,keterampilan,dan perilaku ketika diberikan pelatihan.

Dengan menggunakan Teknik Human Resources Analitic,POTOINLAH perlu
menyempurnakan Standar Operating Procedure untuk menghemat biaya pelatihan dan
dapat memberikan pelatihan tepat guna. Standar Operating Procedure diperlukan
melakukan pengecekan berkala terhadap kinerja karyawan.

Untuk kedepannya. Apabila Potoinlah semakin berkembang perlu dilakukan
perekrutan pegawai. Potoinlah diharapkan mempunyai strategi perusahaan dengan

mencari partner lain.
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